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Abstrak
 

Dengan meningkatnya tuntutan masyarakat akan pelayanan kesehatan yang bermutu, rumah sakit perlu

meningkatkan kemampuan manajemennya dengan meningkatkan pengelolaan sumber daya yang ada secara

berdaya guna dan berhasil guna. Salah satu sumber daya rumah sakit yang terpenting adalah persediaan

farmasi, karena merupakan komponen terbesar dari biaya operasional rumah sakit selain upah. Pengeluaran

rata - rata farmasi rumah sakit Qadr, dari tahun 1994 sampai dengan 1996, merupakan 37,68 % dan total

pengeluaran rumah sakit, dan dari jumlah tersebut 84,37% adalah investasi obat, selain itu juga terjadi

peningkatan sisa stok obat sebanyak 50 % dari tahun 1995 ke tahun 1996.

Penelitian ini dilakukan di gudang famwasi rumah sakit Qadr, pada penggunaan obat - obatan periode

Januari 1996 sampai dengan Desember 1996, dengan tujuan mengidentifikasi tingkat persediaan obat di

gudang farmasi, merencanakan dan mengendalikan jumlah pemesanan obat yang ekonomis. Penelitian ini

bersifat riset operasional, dengan pendekatan analisis ABC, analisis indeks kritis ABC, serta model

pengendalian persediaan EOQ dan ROP. Populasi penelitian terdiri dari data sekunder dan data primer. Data

sekunder terdiri dari 370 item obat yang selalu tersedia di gudang farmasi rumah sakit Qadr, periode Januari

1996 sampai dengan Desember 1996 sedangkan data primer didapatkan melalui kuesioner yang

dikumpulkan dari responden yang terdiri dari dokter - dokter pengguna obat - obat tersebut.

Dari hasil penelitian didapatkan ternyata alur pemenuhan kebutuhan obat di rumah sakit Qadr, dipengaruhi

oleh banyak hal antara Iain ; bentuk organisasi dan job description yang belum baku, kekurangan sumber

daya manusia terutama di bagian farmasi, jabatan rangkap, dan beban kerja yang tidak merata. Hal lainnya

adalah belum dibuatnya formularium obat - obatan, belum pernah dilakukannya pengelompokan obat

berdasarkan analisis ABC, analisis indeks kritis ABC, serta trend penggunaan obat - obatan oleh para

dokter.

Berdasarkan analisis indeks kritis ABC, didapatkan 19 jenis obat yang termasuk kategori A, harus selalu

tersedia dalam jumlah yang cukup, dengan nilai investasi sebesar Rp 64.941.796,- (19,82%), 188 jenis obat

kategori B, yang mempunyai nilai investasi sebesar Rp 231.932.246,- (70,76%), sedangkan kategori C

mempunyai nilai investasi sebesar Rp 30.860.540,- (9,42%). Pada kelompok A analisis indeks kritis ABC,

ternyata terdapat dua macam obat dengan nilai investasi sedang, lima jenis obat dengan nilai pemakaian

sedang, satu jenis obat dengan nilai pemakaian rendah, dan tiga macam obat dengan nilai kritis sedang.

Untuk meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit Qadr, dalam hal penyediaan obat - obatan di gudang

farmasi. maka perlu dibuat model pengendalian persediaan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan. Pada

penelitian ini, kita melakukan pengendalian pembelian terhadap ke 19 jenis obat kelompok A analisis indeks

kritis ABC, dengan model pengendalian EOQ dan ROP. Perhitungan model EOQ dan ROP ini,

menggunakan program QSB + ( Quantitative Systems for Business), dimana hasil perhitungannya akan

digunakan dalam perencanaan pemesanan persediaan selanjutnya.

......As a consequence of an increasing demand on quality medical services, hospitals have to improve their
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managerial capability with a more effective and efficient resource management system. One of hospitals

most important resources is pharmaceutical supplies, which become the biggest operational cost component,

next to the human resource costs. During the period of 1994 and 1996, average pharmaceutical expenses of

"Qadr" hospital comprised of 37,68% of the hospital total expenses, in which 84,37% of that amount is for

medicines. In addition, there was a 50% increase in stock of unused medicines between 1995 and 1996. This

study was performed on the pharmaceutical supplies of "Qadr" hospital available and consumed from

January 1996 until December 1996.

The objective of this study is to identify the level of stock availability, planning and controlling the

reasonable stocks. This study is an Operational Research, using the ABC analytical approach, ABC critical

index analysis and EOQ-ROP stock control modelling.This study used primary and secondary data. The

secondary data consist of 370 medicines which are available on stock in "Qadr" hospitals at any time

between January 1996 and December 1996. The primary data were sampled from doctors working at the

hospital, using a specially designed questionnaires.

The study found that the fulfillment of medicine needs in "Qadr" hospital was influenced by several factors

such as organizational structure & job descriptions, shortage of human resources in the pharmaceutical unit,

multi functional persons in charge, and inbalanced workload. Other important factors are the lack of

formularium, medicinal classification according to ABC analysis, ABC critical index analysis, and trend on

utilization of medicines by doctors.

Based on the ABC critical index analysis, the study disclosed that 19 medicines of the A category must

always be available the sum of sufficiently with the investment of Rp 64.941.796,- (19.82%). The sum of

188 medicines of the B category consumed Rp 231.932.246,- (70.76%) of investment, and the C category of

medicines cost the hospital of Rp 30.860.540,- (9.42%) during 1996. There were two medicine of those 19

medicines in critical index have a medium investment, five medicines were of medium consumption level,

one from the low consumption level, and three were from medium critical level.

To improve the service quality of Qadr hospital, spefically in pharmaceutical management, it is essential to

create a stock control model that meets the supply needs. In this study, l performed a purchasing control

mechanism over 19 medicines of category A from ABC critical index analysis, using EOQ and ROP control

model. Calculation of this model was carried out by QSB (Quantitative systems for business) program, and

the results will be used for pianning and management of pharmacy in the next period.


